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Kader NasDem Tampilkan Seni Budaya Benjang
BANDUNG,  Prolite  –  Ketua  DPD  NasDem  Kota  Bandung  Rediana
Awangga  menyampaikan  sebanyak  10  ribu  kader  NasDem  dari
kelurahan, kecamatan, calon legislatif, hingga saksi-saksi di
Kota  Bandung  akan  berbondong-bondong  meng’Anies’kan‘  Gelora
Bung  Karno  (GBK)  pada  kegiatan  konsolidasi  akbar  Partai
NasDem.

Konsolidasi  atau  apel  siaga  akbar  digelar  pada  Minggu
(16/7/2023) itu kader NasDem dari Kota Bandung akan menampikan
seni Benjang, dan pawai atau devile budaya dan penampilan baju
adat yang ditampilkan oleh 200 kader milenialnya baik Mojang
(perempuan) maupun Jajaka (pria).

“Untuk keberangkatan mereka kita sudah pesan 224 unit armada

https://prolitenews.com/10-ribu-kader-nasdem-bandung-bakal-anieskan-gbk/
https://prolitenews.com/10-ribu-kader-nasdem-bandung-bakal-anieskan-gbk/
https://prolitenews.com/10-ribu-kader-nasdem-bandung-bakal-anieskan-gbk/


bis besar. Maksimal jam WIB sudah berangkat, agar mengurangi
kemacetan berangkat tidak konvoi tapi diatur,” jelas Awang
sapaan akrabnya.

(ist)

Selama apel akan ada arahan dari Ketua Umum partai NasDem
Surya Paloh dan pidato politik Anies Baswedan.

“Mohon  maaf  apabila  ada  kemacetan  namun  seefektif  mungkin
kegiatan tidak mengganggu. Himbauan saya kepada peserta apel
yang  kami  batasi  ini  agar  tidak  konvoi,  siapkan  tenaga,
bulatkan  tekad,  semangat  untuk  perubahan  besar  bangsa
Indonesia,”  ucapnya.

Masih kata Awang, apel siaga ini bertujuan meningkatkan daya
juang kader. Di mana saat pulang apel nanti dan kembali ke
masyarakat merasa yakin bahwa mereka berada di perahu yang
tepat.

“Ini tonggak kemenangan NasDem,” ucapnya lantang.

Peserta apel sendiri agar tertib kata dia wajib pakai seragam
atau pakaian dinas harian (PDH) NasDem atau kaos bertema apel
perubahan itu. Selain seragam, peserta juga akan diberikan
gelang pengganti tiket masuk.

“Sulit kalau ada penyusup ya, karena kan peserta ini by name
by address. Sebelum berangkat akan gunakan gelang, ada juga
body cek ya. 60% peserta merupakan milenial,” ungkapnya.


